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ABSTRAK 

 

Latar belakang: air minum isi ulang adalah air minum yang diproses melalui 

penjernihan dan tidak memiliki merek yang di produksi oleh depot air minum isi 

ulang. Air minum yang dikonsumsi harus terhindar dari cemaran mikroba, seperti 

Escherichia coli dan Salmonella sp. Tujuan: tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbandingan jumlah koloni Escherichia coli dan Salmonella 

sp pada hari pertama dan hari kedua di depot air minum isi ulang. Metode: 

penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional menggunakan 

pendekatan case control teknik Non Probability Sampling dengan metode Total 

Sampling yaitu mengambil seluruh sampel (9 sampel) di Kelurahan Tegal Sari I-

III dilanjutkan identifikasi bakteri Escherichia coli dan Salmonella sp terhadap 

sampel di Laboratorium Mikrobiologi FK UMSU. Hasil: tidak terdapat 

Escherichia coli pada media EMB dan Salmonella sp pada media SSA. 

Kesimpulan: tidak adanya pertumbuhan Escherichia coli dan Salmonella sp pada 

air minum yang didapat dari depot. 

Kata kunci: Air minum isi ulang, Escherichia coli, Salmonella sp 
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ABSTRACT 

Background: refill drinking water is drinking water that is processed through 

purification and does not have a brand that is produced by refill drinking water 

depots. Drinking water that is consumed must be protected from microbial 

contamination, such as Escherichia coli and Salmonella sp. Objective: the aim of 

this study was to compare the number of Escherichia coli and Salmonella sp 

colonies on the first day and the second day at the refill drinking water depot. 

Methods: this research is an observational analytic study using a case control 

approach using the Non Probability Sampling technique with the Total Sampling 

method, namely taking all samples (9 samples) in the Tegal Sari I-III Village, 

followed by identification of Escherichia coli and Salmonella sp bacteria in the 

samples at the Microbiology Laboratory of FK UMSU Results: there was no 

Escherichia coli on EMB media and Salmonella sp on SSA media. Conclusion: 

there is no growth of Escherichia coli and Salmonella sp in drinking water 

obtained from the depot. 

Keywords: Refill drinking water, Escherichia coli, Salmonella sp 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan paling mendasar bagi makhluk hidup terutama 

pada manusia karena sekitar 68% komponen tubuh terdiri dari air. Kebutuhan air 

minum setiap orang berbeda-beda dengan kisaran 2,1 liter hingga 2,8 liter per hari 

yang dipengaruhi oleh aktivitas ataupun berat badan.
1
 Mengkonsumsi air minum 

sangat diperlukan higienitasnya, seperti yang dikatakan World Health 

Organization (WHO) air minum yang ideal adalah air minum yang dapat 

dikonsumsi dengan jernih, bersih, tidak berbau, dan tidak berwarna.
2
 Berdasarkan 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, sebanyak 94,1% air minum rumah 

tangga di Indonesia tercatat dalam kategori baik karena airnya jernih, tidak 

memiliki rasa, tidak berwarna, tidak berbusa, dan tidak berbau, walaupun masih 

ditemukan kualitas air yang tidak jernih di rumah tangga sebanyak 3,3% dan yang 

lainnya air minum memiliki warna 1,6%, berasa dengan 2,6%, berbusa 0,5%, 

serta berbau 1,4%.
3
 

Kebutuhan air minum bagi masyarakat terutama diperkotaan mendorong 

timbulnya keinginan mengkonsumsi Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dan 

Air Minum Isi Ulang (AMIU). AMDK merupakan air minum yang diuji 

kualitasnya terlebih dahulu dan diproduksi oleh industri, kemudian dapat 

diedarkan ke masyarakat. Sedangkan AMIU adalah air minum yang diproses 

melalui penjernihan dan tidak memiliki merek yang diproduksi oleh Depot Air 

Minum Isi Ulang (DAMIU). Penggunaan AMDK dianggap lebih higienis 

daripada AMIU, akan tetapi mengkonsumsi AMDK sekarang mengalami 

penurunan dan masyarakat lebih memilih minum menggunakan AMIU karena air 

yang didapat lebih banyak dan harga lebih terjangkau. Dari segi kualitasnya, 

AMIU belum tentu terjamin higienis dikarenakan dapat terkontaminasi bakteri.
4
 

Dijumpai 10 sampel positif mengandung bakteri Escherichia coli (E.coli) 

atau Coliform, hal ini membuktikan sudah tercemarnya air dan dapat berisiko 
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mengalam diare.
5
 Bakteri E.coli dalam air minum isi ulang disebabkan beberapa 

faktor yakni pencemaran pada sumber air baku yang digunakannya, penyaringan 

yang kurang maksimal, ataupun pengemasan dan pencucian galon penampung air 

minum isi ulang.
4
 110 sampel air minum di rumah tangga, terdapat 102 (92,7%) 

sampel mengandung Coliform dan hanya 8 (7,3%) sampel tidak mengandung 

Coliform.
6
 Pada air minum rumah makan dan cafe dijumpai kandungan Coliform 

yang tidak memenuhi persyaratan bakteriologis sebanyak 16 sampel.
3
 Air galon 

isi ulang dan air galon bermerek tidak dijumpai bakteri Salmonella typhi dengan 

total 30 sampel.
7
 Uji bakteriologis pada depot air minum isi ulang dengan 32 

sampel dijumpai sebanyak 9 sampel (28%) terkontaminasi bakteri Coliform yang 

memiliki indeks Most Probable Number (MPN) Coliform > 0/100 ml sedangkan 

Menteri Kesehatan RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 mengatakan bahwa kadar 

batas yang diperbolehkan untuk Escherichia coli dan Coliform adalah 0/100 ml 

sampel.
8
  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan 

penelitian ini yaitu “Apakah ada perbandingan jumlah koloni Escherichia coli dan 

Salmonella sp pada hari pertama dan hari kedua air minum isi ulang di depot?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Tujuan umum penelitian untuk mengetahui perbandingan jumlah koloni 

Escherichia coli dan Salmonella sp pada hari pertama dan hari kedua di depot air 

minum isi ulang 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui jumlah koloni Escherichia coli pada hari pertama 

pengambilan air minum isi ulang di depot 

2. Untuk mengetahui jumlah koloni Salmonella sp pada hari pertama 

pengambilan air minum isi ulang di depot 

3. Untuk mengetahui jumlah koloni Escherichia coli pada hari kedua 

penyimpanan air minum isi ulang di depot 
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4. Untuk mengetahui jumlah koloni Salmonella sp pada hari kedua 

penyimpanan air minum isi ulang di depot 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang bakteri pada depot air 

minum isi ulang 

1.4.2 Bagi masyarakat 

Memberi pengetahuan kepada masyarakat perilaku hidup bersih dan 

sehat dengan menggunakan air minum yang bersih 

1.4.3 Bagi institusi pendidikan 

Menjadi acuan atau referensi untuk peneliti berikutnya dalam bidang 

mikrobiologi terutama bakteri yang terdapat pada air minum isi ulang 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Air Minum 

2.1.1 Definisi 

Alir minum a ldalla lh alir ya lng diperlukaln untuk memenuhi kebutuhaln 

hidralsi tubuh ma lnusia l ya lng terbebals da lri mikroorga lnisme. Alir minum ya lng idea ll 

a ldalla lh a lir minum ya lng da lpa lt dikonsumsi, jernih, bersih, tidalk berbalu, da ln tidalk 

berwa lrnal.
9
 Berda lsa lrkaln Pera lturaln Menteri Keseha ltaln Republik Indonesial Nomor 

492/Menkes/Per/IV/2010 tenta lng Persya lra ltaln Kua llitals Alir Minum, a lir minum 

a ldalla lh a lir ya lng mela llui altalupun ta lnpa l proses pengola lha ln ya lng da lpa lt la lngsung 

diminum alpa lbilal memenuhi persya lra lta ln kesehalta ln.
10

 

2.1.2 Sumber alir minum 

Sumber alir ba lku ya lng da lpa lt diguna lka ln untuk kebutuhaln alir minum 

terdiri dalri maltal a lir, alir permukala ln (sunga li, da lna lu, dll), alir ta lnalh (sumur ga lli, 

sumur bor), dan air hujan.
11

 Dalri segi kua llitalsnya l ma lta l a lir lebih jernih 

dibalndingka ln sumber a lir dalri alir permuka laln, a lka ln tetalpi keberaldala ln malta l alir 

semalkin halri semalkin berkuralng sa lla lh sa ltunya l fa lktor perubalha ln iklim. Paldal sa la lt 

ini, alir permukalaln merupalka ln sumber alir balku denga ln pengola lha ln a lir minum 

Perusa lha laln Da leralh Alir Minum (PDAlM). PDAlM a lda llalh perusalha la ln ya lng ditaltal 

oleh pemerintalh untuk memenuhi kebutuha ln alir minum berdalsa lrka ln Keputusa ln 

Menteri Keseha ltaln Republik Indonesial Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010.
12

  

Kebutuha ln a lir ya lng sa lnga lt penting menda ltalngka ln pengusa lha l denga ln 

membualt AlMDK ba lhka ln berkembalng pesa lt denga ln memunculkaln AlMIU. 

Perkembalnga ln ini belum didukung da lri kehigienitalsa lnnya l da ln sa lnita lsi ya lng ba lik 

terutalmal palda l depot alir minum isi ulalng. Pa lda lhall, sumber alir minum halrus dijalga l 

a lga lr tidalk tercemalr sehingga l tidalk menimbulkaln penya lkit pa ldal malnusia l.
1
 

Alir bersih ya lng da lpa lt dikonsumsi halrus memenuhi beberalpal sya lra lt ya litu 

terhindalr da lri kontalminsi kumaln a ltalu bibit penya lkit, terhindalr da lri za lt kimial ya lng 

berbalha lya l da ln juga l bera lcun, kemudialn diguna lka ln seba lga li mencukupi kebutuhaln 

domestik daln rumalh talngga l.
13
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2.1.3 Persyalra ltaln kuallitals alir minum 

WHO menga lta lkaln ba lhwa l a lir ya lng la lya lk a ltalu tidalk la lya lk diguna lka ln 

ha lrus diperhaltikaln berda lsa lrkaln persya lra lta ln kua llitals a lir seca lra l fisik, kimial, da ln 

ba lkteriologis.
2
 Persya lra lta ln fisik merupalka ln kuallitals a lir ya lng ba lik dikonsumsi 

denga ln sya lra lt alir halrus jernih, tidalk berbalu, tidalk berwalrna l, daln temperaltur 

normall.
10

 Persya lra ltaln kimial palda l Pera lturaln Menteri Kesehalta ln RI 

No.492/menkes/IV/2010 terteral sebalnya lk 26 malca lm unsur stalnda lr. Da lri 26 unsur 

tersebut aldal za lt kimial ya lng bera lcun ya litu Nitrit, Sulfidal, Almmonia l, daln CO2. 

Kemudia ln a ldal unsur ya lng menga lndung ra lcun tetalpi malsih da lpa lt ditoleralnsi untuk 

a lir minum seperti phenolic, alrsen, selenium, chromium, cya lnide, caldmium, 

timball, daln alir ralksa l.
2
 Persya lra lta ln balkteriologis merupalkaln tingka lt paltokaln 

keberalda laln jumlalh sua ltu orga lnisme hidup ya lng dilihalt mengguna lka ln 

mikroskopis. Persya lra ltaln ba lkteriologis ini tidalk alda lnya l E.coli daln coliform, tidalk 

a ldalnya l ja lmur, daln juga l tida lk alda lnya l virus ya lng terkontalminalsi da lri tinjal.
10

 

2.2 Depot Alir Minum 

2.2.1 Definisi 

Depot Alir Minum merupalka ln balda ln usa lhal ya lng memproduksi AlMIU 

untuk kebutuhaln malsya lra lka lt ya lng dikonsumsi secalral muralh daln pra lktis. AlMIU 

belum terjalmin kealmalna ln terhalda lp kebersiha lnnya l ka lrenal kuralngnya l penga lwa lsa ln 

da lri Dinals Keseha lta ln.
4
 Persya lra lta ln DAlMIU terteral pa ldal Pera lturaln Menteri 

Keseha lta ln Nomor 43 Ta lhun 2014 Tentalng Higiene Sa lnitalsi Depot Alir Minum 

menga ltalka ln balhwa l depot alir minum ha lrus mempunya li sertifikalt alga lr da lpalt 

beroperalsi.
14

 

2.2.2 Perallalta ln 

Alla lt-a lla lt ya lng diperlukaln untuk mengola lh a lir balku menjaldi a lir minum 

pa ldal depot a lir minum isi ulalng seba lga li berikut (1) Storalge Talnk, berfungsi 

seba lga li penalmpunga ln a lir balku ya lng ma lmpu menalda lh a lir palling balnya lk 3000 

liter. (2) Stalinless Walter Pump, berfungsi seba lga li memompal a lir ba lku keda llalm 

talbung filter dalri tempalt storalge talnk. (3) Talbung filter memiliki 3 talbung, ta lbung 

pertalmal ya lkni alctive salnd medial filter bermalnfa la lt untuk menalpis pa lrtikel-pa lrtikel 

ya lng ka lsa lr denga ln ba lha ln da lri pa lsir a ltalu jenis la lin ya lng efektif denga ln fungsi ya lng 
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sa lmal, ta lbung kedua l ya lkni alnthralcite filter bermalnfa lalt a lga lr tida lk alda lnya l 

kekeruhaln denga ln halsil ya lng ma lksimall daln efisien, daln talbung ketiga l ya lkni 

gra lnula lr alctive calrbon medial filter bermalnfa la lt supalya l tidalk alda lnya l ba lhaln 

orga lnik, tida lk a ldalnya l wa lrna l sisa l khlor, da ln disera lpnya l debu. (4) Mikro filter, 

seba lga li alla lt penya lring a lir ya lng terbualt da lri polyprophylene fiber denga ln dialmeter 

10 mikron, 5 mikron, 1 mikron, dan 0,4 mikron. (5) Flow meter, berfungsi 

menalka lr a lir ya lng dia llirkaln kedalla lm ga llon isi ula lng. (6) Lalmpu ultralviolet, ozon, 

daln Reverse Osmosis, berfungsi seba lga li mensterilkaln a lir ya lng suda lh diola lh. (7) 

Ga llon isi ula lng, berfungsi seba lga li media l a ltalu wa lda lh mena lmpung a lir minum di 

da llalmnya l.
15

  

2.2.3 Proses produksi depot alir minum 

Berda lsa lrka ln Menteri Perindustrialn da ln Perdalga lnga ln RI Nomor 

651/MPP/Kep/2004 tenta lng Persya lra lta ln Teknis Depot Alir Minum da ln 

Perda lga lnga lnnya l. Alda lpun la lngka lh-la lngka lh proses produksi depot alir minum 

a lntalra l lalin:
15

 

a. Pena lmpunga ln a lir balku 

Pa lda l mulalnya l a lir balku ya lng dia lmbil dalri sumbernya l dibalwa l 

mengguna lka ln ta lngki kemudia ln ditalmpung da lla lm wa lda lh a ltalu talngki 

penalmpung (reservoir). Ta lngki pena lmpung bera lsa ll da lri ba lha ln talra l pa lnga ln 

(food gralde) altalu tidalk menimbulkaln ralcun, talha ln kalra lt, daln tidalk 

ka ldalluwa lrsa l, kemudialn halrus terhindalr dalri balha ln-ba lha ln ya lng da lpa lt 

terkontalminalsinya l a lir. Desinfeksi talngki penalmpung dila lkukaln denga ln ca lral 

menualngka ln a lir secukupnya l, kemudialn bersihkaln talngki seca lra l menyeluruh, 

bilals mengguna lka ln a lir bersih daln tunggu hingga l kering. Untuk menja lgal 

kua llitals a lir, malkal dialnjurkaln pembersihaln talngki dilalkuka ln minimall 1 kalli 

da llalm 6 bulaln. 

b. Penya lringa ln 

Bebera lpa l talhalpa ln da lri proses penya lringa ln seba lga li berikut: 

i. Sa lnd filter, merupalka ln sa lringa ln da lri pa lsir a ltalupun sa lringa ln la lin 

ya lng efektif denga ln fungsi ya lng sa lma l. Ma lnfa lalt sa lringa ln palsir ini 
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a ldalla lh menya lring pa lrtikel-pa lrtikel ya lng ka lsa lr denga ln balha lnnya l 

butir-butir silical (SiO2) denga ln sedikitnya l 80%. 

ii. Ka lrbon filter, merupalkaln sa lringa ln dalri ba ltu balral alta lu baltok kelalpal 

ya lng berma lnfala lt untuk penyera lpa ln ba lu, ra lsa l, wa lrnal, sisa l khlor, da ln 

ba lhaln orga lnik. 

c. Desinfeksi 

Desinfeksi bertujualn untuk membunuh kuma ln pa ltogen denga ln 

tindalka ln ozon (O₃ ), penyina lra ln ultralviolet (UV) dengaln palnja lng gelomba lng 

254 nm, alta lupun mengguna lka ln Reverse Osmosis. 

d. Pembilalsa ln, pencucialn, daln sterilisalsi wa lda lh 

Pa lda l mulalnya l, wa lda lh ya lng diguna lka ln bera lsa ll dalri talra l palnga ln (food 

gralde) daln juga l bersih. Kemudia ln depot halrus memeriksal wa lda lh dalri 

konsumen daln berhalk tidalk menerimal wa lda lh tersebut alpa lbilal tidalk lalya lk 

diguna lka ln untuk tempalt alir minum. Sela lnjutnya l, untuk wa lda lh ya lng la lya lk 

dipalka li halrus di sa lnita lsi terlebih dalhulu mengguna lka ln ozon (O₃ ) a lta lu a lir 

ozon (a lir ya lng memiliki kalndunga ln ozon). Sa la lt melalkukaln pencucialn, 

guna lka ln jenis deterjen talra l palnga ln da ln a lir bersih dengaln suhu 60-85℃. 

Teralkhir, untuk menghilalngka ln sisa l-sisa l pencucialn ma lkal bilals mengguna lka ln 

a lir minum altalu a lir produk secukupnya l sa lja l. 

e. Pengisia ln 

Wa lda lh diisi mengguna lka ln a lla lt daln mesin sertal tempalt pegisialnnya l 

ha lrus higienis 

f. Penutupaln 

Wa lda lh ditutup denga ln penutup ya lng diba lwa l oleh konsumen alta lu 

penutup ya lng tela lh disedialka ln oleh depot a lir minum 

2.2.4 Proses desinfeksi paldal depot alir minum 

Alda l 3 ca lra l proses desinfeksi palda l depot alir minum alntalra l lalin: 

a. Ultralviolet (UV) 

Ra ldialsi sinalr ultralviolet merupalkaln raldialsi elektromalgnetik ya lng 

malmpu membunuh semual jenis mikrobal jikal kekualta ln da ln wa lktunya l cukup. 

Pa lnjalng gelomba lng lebih pendek dalri spektrum kisalra ln 100-400 nm 
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kemudialn membunuh balkteri talnpa l a lda lnya l sisa l ra ldialsi da llalm a lir. Selalnjutnya l, 

a lir diallirkaln lewalt talbung denga ln lalmpu UV ya lng berkekua lta ln tinggi, 

a lkhirnya l ba lkteri terbunuh oleh raldialsi sinalr ultralviolet. La lmpu UV waljib 

dibersihkaln da ln ditukalr ma lksimall 1 ta lhun a lga lr efektif. Alir ya lng a lka ln disina lri 

UV bertujualn a lga lr menghila lngka ln pa lrtikel tersuspensi, balhaln orga lnik, Fe 

a ltalu Mn da ln sebelumnya l ha lrus mela llui filter hallus da ln ka lrbon a lktif terlebih 

da lhulu.
15

 

b. Ozonisa lsi 

Ozon merupa lkaln oksida ln kualt ya lng sa lnggup membunuh kumaln 

pa ltogen termalsuk virus. Sebelum disterilka ln, hall ya lng ha lrus dila lkukaln ya litu 

penya lringa ln a lga lr za lt-za lt orga lnik, besi, da ln malnga ln ya lng a lda l pa lda l a lir da lpalt 

dihilalngka ln. Jikal a lir berwa lrna l kekuninga ln a ltalu kecoklaltaln bera lrti alir ba lku 

menga lndung Fe a ltalu Mn. Desinfeksi mengguna lka ln ozonisa lsi menunjukkaln 

kua llitals a lir ma lmpu bertalha ln kura lng lebih 1 bula ln da ln alma ln untuk di minum. 

Jikal tidalk mengguna lka ln ozonisa lsi, kua llitals a lir ha lnya l ma lmpu bertalha ln 

beberalpa l halri sa ljal sehingga l bisa l menimbulkaln a lda lnya l pertumbuhaln balkteri.
16

  

c.  Reverse Osmosis (RO) 

Sistem RO dikenall sebalga li sistem pemurnialn a lir ya lng mempunya li 

kelebihaln membraln semipermealbel berteka lnaln tinggi a lntalra l 50-60 psi. RO 

da lpalt menghilalngka ln a lta lu mengura lngi loga lm bera lt seperti tembalga l, nikel, 

seng, dll da ln memiliki efektifitals menya lring mikroorga lnisme seperti balkteri 

a ltalu virus.
17

  

2.3 Mikroorgalnisme paldal a lir minum 

Alir minum sa lnga lt diperlukaln dallalm kehidupaln daln tidalk boleh 

terkontalminalsi mikroorgalnisme paltogen seperti balkteri, jalmur, virus, da ln pa lra lsit. 

Alka ln teta lpi, alir minum bisal sa ljal terkonta lminalsi balkteri salla lh sa ltunya l Coliform. 

Ba lkteri Coliform merupalkaln sua ltu kelompok balkteri indeks aldalnya l polusi 

kotoraln da ln kondisi steril ya lng tida lk ba lik terhalda lp a lir, malkalna ln, susu, da ln 

produk-produk la linnya l. Ciri-ciri balkteri Coliform alda llalh balkteri berbentuk baltalng, 

gra lm nega ltif, ba lkteri heterogeni, daln ba lkteri ini dalpa lt menjaldi jalringa ln untuk 

menentukaln sua ltu sumber alir telalh terkonta lminalsi balkteri paltogen. 
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Ba lkteri Coliform dalpa lt dibedalka ln menjaldi dua l balgia ln, ya litu :
2
 

a. Coliform fekall, contohnya l Escherichial coli, Sallmonellal sp merupalkaln 

ba lkteri dalri kotoraln hewa ln alta lu malnusia l. 

b. Coliform non fekall, contohnya l Enterobalcter alerogenes merupalkaln ba lktri 

da lri kotoraln hewaln a ltalu talna lmaln ya lng suda lh malti. 

Ba lkteri Escherichial coli daln Enterobalcter memiliki kesalmala ln ya lng 

beralsa ll da lri Coliform, alka ln tetalpi Escherichial coli memiliki sifalt da lpalt 

memfermentalsi lalktosa l, memproduksi alsa lm daln ga ls pa lda l suhu 37℃ da llalm wa lktu 

48 jalm. Sedalngka ln ba lkteri Enterobalcter tidalk dalpa lt membentuk ga ls dalri lalktosal 

pa ldal suhu 37℃.
2
 Pa lda l persya lra lta ln mikrobiologi ba lkteri Coliform dipilih sebalga li 

indikaltor tercemalrnya l a lir kalrenal keberalda laln balkteri Coliform ya lng bera lsa ll dalri 

berbalga li sumber, seperti: 

a. Sumber alir ya lng suda lh tercemalr 

b. Pekerjal pemalsa lk a lir minum altalu a lir distributor perusalha la ln alir minum ya lng 

kura lng memperhaltikaln kebersihaln 

c. Talnga ln ya lng tida lk higienis kalrenal tidalk dicuci terlebih dalhulu 

d. Penyimpa lna ln wa ldalh ya lng tida lk higienis 

e. Kura lngnya l pengeta lhua ln daln kesa lda lraln tentalng kebersiha ln 

Kura lngnya l higenitals dia lta ls ma lkal da lpa lt berindikalsi terjaldi balkteri paltogen 

Escherichial coli daln Sallmonellal sp ka lrenal terdalpa lt di usus ya lng dikelua lrkaln 

melallui tinjal. Ba lkteri pa ltogen ya lng terdalpa lt dalla lm tinjal a lka ln berpotensi 

menulalrkaln penya lkit alpa lbilal malsuk ke da llalm tubuh.
3
 

2.3.1 Escherichial coli 

a. Definisi 

Escherichial coli alta lu E.coli alda llalh sa llalh sa ltu spesies balkteri ya lng 

ditemukaln pa ldal usus ma lnusial. E.coli ya lng terda lpalt palda l usus besa lr bersifalt 

pa ltogen jikal melebihi jumlalh normall. E.coli dalpalt ma lsuk ke da llalm tubuh 

malnusia l terutalmal melallui konsumsi palnga ln seperti da lging mentalh, da lging 

ya lng dima lsa lk setengalh ma ltalng, susu menta lh, daln cemalraln feka ll palda l alir.
18

  

E.coli merupalkaln ba lkteri indikaltor kua llitals a lir minum kalrenal 

keberalda lalnnya l di da lla lm alir mengindikalsika ln balhwa l a lir tersebut terkontalminalsi 
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oleh falces, ya lng kemungkina ln juga l menga lndung mikroorga lnisme enterik 

pa ltogen lalinnya l.
19

  

b. Talksonomi 

Alda lpun ta lksonomi ba lkteri E.coli sebalga li berikut:
19

 

Kingdom : Proka lryota le 

Phylum : Proteoba lcterial 

Clalss  : Zymoba lcterial 

Ordo  : Enterobalcterialles 

Fa lmily : Enterobalcterialceale 

Genus : Escherichial 

Spesies : Escherichial coli 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 2.1 Escherichial coli 
20

 

c. Morfologi 

E.coli merupalka ln balkteri gra lm negaltif berbentuk baltalng denga ln 

ukura ln berkisalr pa lnjalng 2 µm, dialmeter 0,7 µm, lebalr 0,4-0,7 µm, tidalk motil 

a ltalu motil denga ln flalgellal da ln dalpa lt tumbuh denga ln alta lu talnpal oksigen, 

bersifalt fa lkultaltif alnalerobik sertal malmpu bertalhaln pa lda l medial ya lng 

kekuralnga ln nutrisi. E.coli membentuk koloni ya lng bunda lr, cembung, daln hallus 

denga ln tepi ya lng nya lta l da ln tida lk membentuk spora l.
19

 Ka lra lkteristik biokimial 

E.coli lalinnya l a lda llalh kemalmpualnnya l memproduksi indol, kuralng ma lmpu 

memfermentalsi sitralt, dan bersifalt nega ltif pa ldal a lna llisis urealse.
20
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2.3.2 Sallmonellal sp 

a. Definisi 

Sallmonellal sp a lda llalh sua ltu balkteri ya lng da lpalt terinfeksi ke malnusial 

ka lrenal mengkonsumsi ma lka lna ln a ltalu minumaln melallui jallur feka ll orall. Alpa lbilal 

seseora lng kura lng memperha ltikaln kebersiha ln dirinya l seperti higienis malka lnaln 

a ltalu minumaln ya lng minima ll, salnitalsi lingkunga ln ya lng kumuh, da ln penyedia la ln 

a lir bersih kuralng memalda li alka ln memicu terjaldinya l infeksi Sallmonellal.
21

  

b. Talksonomi 

Alda lpun ta lksonomi ba lkteri Sallmonellal sp seba lga li berikut:
19,21

 

Kingdom : Ba lcterial 

Phylum : Proteoba lcterial 

Clalss  : Ga lmma lprotobalcterial 

Ordo  : Enterobalcterialles 

Fa lmily : Enterobalcterialceale 

Genus : Sa llmonellal 

Spesies : Sa llmonellal enteritis, Sallmonellal choleralesuis, Sallmonellal typhi 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 2.2 Sallmonellal sp 
18

 

c. Morfologi 

Sallmonellal sp merupa lka ln ba lkteri gra lm nega ltif berbentuk baltalng 

denga ln ukura ln berkisa lr 1-2 µm, tida lk membentuk sporal, da ln bialsa lnya l motil 

denga ln flalgella l peritrisous. Sallmonellal sp bersifalt falkultaltif alna lerobik ya lng 

ka lralkteristik biokimialnya l ma lmpu memfermentalsika ln glukosa l ya lng 

memproduksi ga ls da ln a lsa lm daln tidalk ma lmpu memfermentalsikaln la lktosal da ln 
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sukrosa l. Suhu pertumbuhaln Sallmonellal sp optimum 38℃, kemudialn 

Sallmonellal sp a lktif bertumbuh paldal kisa lra ln pH 3,6-9,5 da ln optimall pa ldal nilali 

pH mendeka lti normall.
19

 

2.4 Alir sebalgali medial penulalraln penyalkit 

Alir minum ya lng dikonsumsi ha lrus terhindalr da lri cemalraln mikrobal, 

seperti ya lng kita l ketalhui balhwa l E.coli merupalkaln floral normall palda l sallura ln 

pencernalaln (usus besa lr) sehingga l kebera lda laln ba lkteri E.coli merupalka ln indikaltor 

biologis pencemalra ln a lir oleh tinjal.
5
 Da lla lm sa ltu gra lm tinja l da lpalt menga lndung sa ltu 

milialr pa lrtikel virus infektif ya lng ma lmpu bertalha ln hidup selalma l beberalpa l minggu 

pa ldal suhu diba lwa lh 10℃, da ln tinjal da lpalt menulalrkaln penya lkit a lpalbilal ma lsuk ke 

da llalm tubuh kemudialn berda lmpalk terjaldinya l penya lkit dia lre.
3
 Dia lre 

terkontalminalsi balkteri Coliform da ln E.coli ya lng ditula lrkaln melallui alir minum 

ka lrenal kua llitals a lir minum kuralng ba lik ba lnya lk dikonsumsi ma lsya lra lka lt sekitalr. 

Seda lngka ln menurut Keputusa ln Menteri Keseha lta ln No.907 Talhun 2002 tidalk 

diperbolehkaln a ldalnya l ka lndunga ln Coliform da ln E.coli palda l alir minum.
14

 

Sa lmpali sala lt ini dialre malsih menjaldi malsa llalh kesehaltaln di dunial terutalmal 

di nega lra l berkembalng seperti Indonesia l. Berda lsa lrka ln dalta l Kemenkes RI terjaldi 

peningka ltaln ka lsus dia lre di Indonesial seba lnya lk 6,39% pa ldal ta lhun 2017 denga ln 

4.274.790 kalsus ya lng sebelumnya l di ta lhun 2015 terdalpa lt 4.017.861 kalsus.
22

 

Seda lngka ln di dunial sekitalr 2 milya lr ka lsus dialre setialp talhun daln dominaln 78% 

terjaldi di Ka lwa lsa ln Alfrika l da ln Alsia l Tengga lra l.
14

 Dia lre da lpalt dia lrtikaln seba lga li 

kondisi Bua lng Alir Besa lr (BAlB) a lbnorma ll denga ln konsentra lsi tinjal encer ya lng 

disertali alta lu talnpa l da lralh/lendir minimall frekuensinya l 3 ka lli a ltalu lebih dalla lm 

seha lri.
23

 Alpa lbilal dialre tidalk dialta lsi lebih lalnjut malkal a lkaln menyeba lbka ln 

dehidralsi da ln berujung kemaltialn.
8
 

Selalin E.coli, jenis Coliform seperti Sallmonellal typhi jugal da lpalt 

menyeba lbka ln penya lkit ya litu demalm typoid ka lrenal kura lngnya l pemelihalra la ln 

kebersihaln lingkunga ln. Ba lkteri ini malsuk melallui mulut daln menyeba lr ke sa lluraln 

pencernalaln.
3
 Dema lm typoid merupalka ln demalm alkut ka lrenal peraldalnga ln 

Sallmonellal terutalmal keturunalnnya l ya litu Sallmonellal typhi.
24

 Alda lnya l Sallmonellal 

typhi palda l alir minum alkaln menimbulkaln geja llal seperti dialre, keralm perut, demalm, 
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sa lkit kepallal, muall, daln muntalh.
7
 Infeksi oleh balkteri Sallmonellal sp menyera lng 

sa lluraln pencernala ln ya lng menca lkup perut, usus ha llus, daln usus besa lr altalu kolon. 

Menurut realksi biokimialwinya l, Sallmonellal sp da lpalt di klalsifikalsika ln menjaldi tiga l 

spesies, ya litu: Sallmonellal typhi, Sallmonellal choleralesuis, daln Sallmonellal 

enteritidis. Terinfeksinya l ma lnusia l oleh Sallmonellal ha lmpir selallu disebalbka ln 

mengkonsumsi ma lkalna ln a ltalu minumaln ya lng tercemalr.
19

 

2.5 Lalmal penyimpalnaln alir minum 

Alir minum isi ula lng ya lng bera lda l di penalmpunga ln depot seba liknya l 

segera l disa lring da ln tidalk boleh disimpaln pa ldal depot > 24 jalm alga lr menghinda lri 

kontalminalsi mikroorga lnisme pa lda l penalmpunga ln. Penyimpa lna ln a lir > 24 ja lm 

malka l alka ln menumbuhkaln mikroorga lnisme sa llalh sa ltunya l ba lkteri E.coli. Semalkin 

lalma l jalngka l wa lktu penyimpa lna ln a lir minum malka l semalkin menurun kuallitals a lir 

minum daln pertumbuhaln ba lkteri alka ln terus meningka lt. Alpa lbila l alda l kontalminalsi 

pa ldal tempalt penalmpung a ltalupun proses pengola lha ln ya lng kura lng ma lksimall malka l 

a lkaln lebih meningka ltkaln a ldalnya l ba lkteri. 
5,25
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2.6 Keralngkal Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 2.3 Kera lngka l Teori 
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2.7 Keralngkal Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 2.4 Kera lngka l Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air minum isi 

ulang di depot 

Identifikasi 

Escherichia coli 

Jumlah koloni 

hari ke-1 

Jumlah koloni 

hari ke-2 

Jumlah koloni 

hari ke-1 

Jumlah koloni 

hari ke-2 

Identifikasi 

Escherichia coli 
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2.8  Hipotesis 

 Hipotesis a lda llalh pernya lta la ln alwa ll peneliti ya lng belum terbukti 

kebenalra lnnya l sehingga l perlu dilalkuka ln uji kebenalra ln melallui metodologi ya lng 

sta lndalr a ltalu dialkui. Hipotesis da lri penelitialn melihalt hubunga ln a lntalr va lria lbel 

ya lng merupa lkaln jalwa lba ln peneliti, kemungkina ln tentalng ha lsil penelitialn: 

Ha l: Alda l perba lndinga ln pertumbuhaln Escherichial coli daln Sallmonellal sp pa ldal ha lri 

pertalmal da ln halri kedual di depot alir minum isi ulalng 

H0: Tida lk alda l perbalndinga ln pertumbuha ln Escherichial coli daln Sallmonellal sp 

pa ldal ha lri pertalma l daln ha lri kedual di depot a lir minum isi ulalng 
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BAlB 3  

METODE PENELITIAlN 

3.1 Definisi Operalsionall 

Talble  3.1 Definisi Operalsiona ll 

No Va lrialbel Definisi 

operalsiona ll 

Alla lt 

ukur 

Ha lsil 

ukur 

Ska llal 

ukur 

1 Jumlalh 

koloni 

Escherichial 

coli 

Perhitunga ln koloni Escherichial 

coli ya lng dia lmbil berdalsa lrka ln 

deteksi denga ln calra l kultur palda l 

medial EMBAl da ln ta lmpa lk 

koloni berwalrnal kehijalua ln 

metallik 

Colony 

counter 

CFU Ra lsio 

2 Jumlalh 

koloni 

Sallmonellal 

sp 

Perhitunga ln koloni Sallmonellal 

sp ya lng dia lmbil berdalsa lrka ln 

deteksi denga ln calra l kultur palda l 

medial SSAl da ln talmpa lk koloni 

berwa lrnal bening diserta li bintik 

hitalm 

Colony 

counter 

CFU Ra lsio 

3 La lma l 

penyimpa lnaln 

depot alir 

minum 

Wa lktu penyimpa lnaln sa la lt 

pengisia ln a lir minum dallalm 

Storalge Talnk 

La lma l 

penyim

pa lnaln 

(wa lktu) 

Ha lri Ra lsio 

 

3.2 Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini alda llalh alna llitik observa lsionall denga ln pendekaltaln calse 

control untuk mengetalhui perbalndinga ln pertumbuhaln Escherichial coli daln 

Sallmonellal sp palda l halri pertalma l daln halri kedual di depot alir minum isi ulalng.
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3.3 Walktu daln Tempalt Penelitialn 

3.3.1 Walktu penelitialn 

Penelitialn dilalkuka ln palda l bulaln Jalnua lri 2023 

3.3.2 Tempalt penelitialn 

 Sa lmpel penelitialn dialmbil dalri depot alir minum keluralha ln Tega ll Sa lri I-

III. Identifikalsi ba lkteri terhaldalp sa lmpel dilalkuka ln di La lbora ltorium Mikrobiologi 

Fa lkulta ls Kedokteraln Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral. 

3.4 Populalsi daln Salmpel Penelitialn 

3.4.1 Populalsi penelitialn 

Popula lsi ya lng dia lmbil paldal penelitialn ini a ldalla lh seluruh depot alir minum 

isi ulalng ya lng terletalk di Keluralha ln Tega ll Sa lri I-III seba lnya lk 9 depot. 

3.4.2 Salmpel penelitialn 

Pa lda l penelitialn ini salmpel ya lng diguna lka ln 9 depot alir minum isi ulalng. 

Teknik pengalmbilaln sa lmpel Non Probalbility Salmpling denga ln metode Totall 

Salmpling, sesua li denga ln depot ya lng a lda l di Kelura lha ln Tega ll Salri I-III dijumpa li 9 

depot alir minum isi ulalng. 

3.5 Prosedur penelitialn 

3.5.1 Allalt daln balhaln penelitialn 

a. Alla lt penelitialn 

1. Ca lwa ln petri 

2. Ka lpa ls lidi steril 

3. La lmpu Bunsen 

4. Korek a lpi 

5. Ose 

6. Talbung rea lksi 

7. Ra lk talbung rea lksi 

8. Inkuba ltor 

9. Wa lda lh steril 100 ml 

10. Pipet tetes 

11. Alutokla lf 

12. Colony counter 
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b. Ba lha ln penelitialn 

1. Sa lmpel alir minum 

2. Malc Conkey Algalr 

3. Eosin Methylen Blue Algalr (EMBAl) 

4. Sallmonellal Shigellal Algalr (SSAl) 

5. Mueller Hinton Algalr (MHAl) 

6. Na lCl 0,9% 

7. Kerta ls la lbel 

8. Alluminium foil 

9. Alqua ldest 

10. Ma lsker 

11. Sa lrung ta lnga ln 

3.5.2 Persialpa ln, sterilisalsi, daln pengalmbilaln salmpel 

a. Persia lpaln sa lmpel 

Peneliti mempersialpkaln a lla lt daln ba lha ln ya lng a lka ln diguna lka ln da lla lm 

penelitialn ini. 

b. Sterilisalsi alla lt daln ba lhaln 

Setelalh a llalt da ln ba lhaln dipersialpka ln, kemudialn seluruh a lla lt ya lng a lka ln 

diguna lka ln dicuci bersih terlebih dalhulu kemudialn dikeringka ln da ln dibungkus 

denga ln ka lin lallu disterilkaln da llalm alutoklalf pa ldal suhu 121℃ daln tekalna ln 1 

a ltmosfer selalmal 15 menit. 

c. Penga lmbilaln sa lmpel 

1. Almbil sa lmpel alir minum isi ulalng pa lda l depot daln dimalsukka ln ke 

da llalm wa ldalh steril  

2. Tutup walda lh denga ln ra lpalt 

3. Beri la lbel paldal setialp sa lmpel 

4. Ba lwa l sa lmpel ke La lbora ltorium Mikrobiologi 

3.5.3 Calral kerjal 

a. Identifikalsi Escherichial coli 

1. Ha lri perta lmal, semali sa lmpel palda l medial Malc Conkey Algalr 

2. Eralmka ln palda l inkubaltor palda l suhu 37℃ selalmal 18-24 ja lm 
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3. Ha lri kedua l, koloni ya lng tumbuh pa lda l Malc Conkey di kultur paldal 

medial EMB untuk mendeteksi balkteri E.coli 

4. Eralmka ln palda l inkubaltor palda l suhu 37℃ selalmal 18-24 ja lm 

5. Ha lri ketiga l, koloni ya lng tumbuh palda l EMB suspensi pa lda l NalCl 

fisiologis denga ln sta lnda lr McFa lrla lnd, kemudialn semali palda l medial 

MHAl 

6. Eralmka ln palda l inkubaltor palda l suhu 37℃ selalmal 18-24 ja lm 

7. Ha lri keempalt, hitung jumlalh koloni E.coli mengguna lka ln colony 

counters 

b. Identifikalsi Sallmonellal sp 

1. Ha lri perta lmal, semali sa lmpel palda l medial Malc Conkey Algalr 

2. Eralmka ln palda l inkubaltor palda l suhu 37℃ selalmal 18-24 ja lm 

3. Ha lri kedua l, koloni ya lng tumbuh pa lda l Malc Conkey di kultur paldal 

medial SSAl untuk mendeteksi balkteri Sallmonellal sp 

4. Eralmka ln palda l inkubaltor palda l suhu 37℃ selalmal 18-24 ja lm 

5. Ha lri ketiga l, koloni ya lng tumbuh palda l SSAl suspensi pa ldal Na lCl 

fisiologis denga ln sta lnda lr McFa lrla lnd, kemudialn semali palda l medial 

MHAl 

6. Eralmka ln palda l inkubaltor palda l suhu 37℃ selalmal 18-24 ja lm 

7. Ha lri keempalt, hitung jumlalh koloni Sallmonellal sp mengguna lka ln 

colony counters 

3.6 Pengolalhaln daln Alnallisis Daltal 

3.6.1 Pengolalhaln daltal 

Pengola lha ln da ltal dilalkukaln untuk menguba lh dalta l ya lng ma lsih mentalh 

menjaldi sebualh informalsi ya lng da lpa lt diguna lka ln untuk menjalwa lb tujualn 

penelitialn ya litu: 

1. Editing 

Kegia lta ln melalkuka ln pengecekaln kelengka lpaln da ltal 

2. Coding 

Kegia lta ln merubalh da ln mengkla lsifikalsika ln da ltal berbentuk huruf menjaldi 

bentuk alngka l/bila lnga ln 
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3. Processing 

Prosesa ln dilalkuka ln denga ln calra l memalsukka ln dalta l ke dallalm peralngka lt 

komputer 

4. Clealning 

Melalkuka ln pemeriksala ln kemballi daltal ya lng suda lh di proses untuk 

menghinda lri kesallalha ln 

5. Salving 

Melalkuka ln penyimpa lnaln da ltal 

3.6.2 Alnallisis daltal 

Da ltal ya lng terkumpul dalri uji la lboraltorium a lkaln diola lh denga ln ba lntua ln 

progra lm Staltisticall Product alnd Service Solutions (SPSS) a lka ln diolalh denga ln 

metode staltistik deskriptif penya ljialn da lta l denga ln mengguna lka ln ta lbel distribusi 

da ln frekuensi. 

1. Alna llisis Univa lria lte 

Alna llisis Univa lria lte bertujualn untuk menjelalska ln daln mendeskripsikaln 

ka lralkteristik setialp va lrialbel penelitialn. Alna llisis Univa lrialte paldal penelitialn ini 

a ldalla lh mengidentifikalsi perbalndinga ln pertumbuhaln Escherichial coli daln 

Sallmonellal sp pa lda l halri pertalmal da ln halri kedual di depot alir minum isi ulalng. 

2. Alna llisis Biva lria lte 

Alna llisis Biva lria lte dilalkuka ln terhalda lp dua l va lria lbel ya lng diduga l 

berhubunga ln. Alna llisis Biva lria lte pa ldal penelitialn ini alda llalh membalndingka ln 

pertumbuhaln Escherichial coli daln Sallmonellal sp pa lda l halri pertalmal da ln ha lri 

kedual di depot alir minum isi ulalng mengguna lka ln uji sta ltistik One-wa ly 

AlNOVAl (Alna llysis of Va lria lnce). 
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3.7 Allur Penelitialn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 3.1 Allur Penelitialn 

Depot air minum 

isi ulang 

Identifikasi bakteri hari pertama 

Salmonella sp Escherichia coli 

Identifikasi bakteri hari kedua 

Negatif Negatif Positif, hitung 

jumlah koloni 

Negatif 

Escherichia coli Salmonella sp 

Negatif 

Positif, hitung 

jumlah koloni 

Positif, hitung 

jumlah koloni 

Positif, hitung 

jumlah koloni 
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BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1 Halsil penelitian pertumbuhaln Escherichial coli daln Sallmonellal sp 

Talbel 4.1 Distribusi frekuensi pertumbuha ln Escherichial coli da ln Sallmonellal sp 

pada 9 depot 

Ba lkteri 
Pertumbuhaln 

ba lkteri hari ke-1 

Pertumbuhan 

bakteri hari ke-2 

% 

Escherichial coli 0 0 0 

Sallmonellal sp 0 0 0 

Totall 0 0 0 

Berda lsa lrka ln talbel 4.1 menunjukkaln ba lhwa l dalri 9 sa lmpel depot alir minum 

isi ulalng tida lk terdalpa lt pertumbuhaln balkteri Escherichial coli daln Sallmonellal sp. 

4.2 Pembalha lsaln 

Ha lsil penelitialn ya lng telalh dilalkuka ln diperoleh balhwa l tida lk terdalpalt 

pertumbuhaln Escherichial coli daln Sallmonellal sp. Ha lsil pemeriksala ln sa lmpel ya lng 

ditalna lm palda l medial Malc Conkey Algalr menunjukkaln alda lnya l pertumbuhaln koloni 

8 sa lmpel, koloni tersebut kemudialn ditalna lm palda l medial selektif Eosin Methylene 

Blue (EMB) untuk menumbuhkaln ba lkteri Escherichial coli daln medial selektif 

Sallmonellal-Shigellal Algalr (SSAl) untuk menumbuhkaln ba lkteri Sallmonellal sp. 

Na lmun, tidalk ditemukaln alda lnya l pertumbuha ln koloni berwalrna l hijalu metallik palda l 

EMB da ln koloni berwa lrnal hita lm di SSAl a lka ln tetalpi talmpa lk koloni berwalrnal 

kehitalmaln di EMB da ln koloni berwalrna l bening di SSAl, ha ll itu membuktikaln 

ba lhwa l tidalk alda l pertumbuhaln balkteri Escherichial coli daln Sallmonellal sp pa lda l 

seluruh sa lmpel alir minum isi ulalng. 

Pa lda l penelitialn ini sa lmal seperti penelitialn sebelumnya l tentalng 

Identifikalsi Ba lkteri Escherichial coli Palda l Alir Minum Isi Ula lng di Kelura lhaln 

Talmpa ln Keca lmaltaln Pa lyung Seka lki Pekalnba lru mengalta lkaln balhwa l tidalk dijumpali 

ba lkteri Escherichial coli paldal a lir minum isi ulalng, ya lng membedalkalnnya l a lda lla lh 

pa ldal penga lmbila ln sa lmpel halnya l dila lkuka ln sa ltu ka lli daln penga lmbila ln a lir tidalk 

berdalsa lrka ln lalmal penyimpa lna ln di depot kemudialn dilalnjutkaln mendeteksi balkteri 
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mengguna lka ln medial selektif, pewalrnala ln Gra lm, da ln rea lksi biokimial.
26

 Seda lngka ln 

penelitialn ya lng telalh dilalkuka ln penga lmbilaln salmpel dual kalli berdalsa lrka ln walktu 

penyimpa lnaln a lir di depot < 24 jalm da ln > 24 jalm kemudialn mendeteksi balkteri 

mengguna lka ln medial selektif. 

Berda lsa lrka ln penelitialn tentalng Alna llisis Cemalra ln Ba lkteri Escherichial 

coli, Sallmonellal sp Pa lda l Depot AlMIU Keluralha ln Cemalni Ka lbupa lten Sukohalrjo 

menya lta lka ln balhwa l dalri totall 7 sa lmpel ya lng dila lkuka ln tidalk a lda l tercemalrnya l 

ba lkteri Escherichial coli alka ln tetalpi terdalpa lt 1 sa lmpel terkontalminalsi Sallmonellal 

sp denga ln pertumbuhaln koloni berwa lrna l bening diserta li bintik hitalm pa ldal SSAl 

kemudialn palda l pewa lrnala ln Gra lm terlihalt balkteri Gra lm nega ltif da ln bentuk sel 

ba ltalng pendek.
27

 

Penelitialn lalin denga ln salmpel berbedal tentalng Pengujia ln Sallmonellal 

Denga ln Mengguna lka ln Media l SSAl da ln E.coli Mengguna lka ln Media l EMB Pa lda l 

Ba lha ln Pa lnga ln menunjukkaln ha lsil nega ltif a lda lnya l ba lkteri Sallmonellal pa lda l da lging 

ikaln giling, ika ln a lsin, malka lnaln ka lleng/sa lrden daln sosis di medial selektif SSAl. 

Alka ln tetalpi dijumpali balkteri Escherichial coli di medial selektif EMB pa lda l balha ln 

pa lnga ln berupa l dalging ika ln giling.
19

 

Ha lsil penelitialn mengenali Alna llisis Cemalra ln balkteri Coliform Da ln 

Escherichial coli Palda l Depot Alir Minum Isi Ula lng menga lta lka ln ba lhwa l terdalpalt 

cemalraln ba lkteri Coliform daln E.coli denga ln ca lral mendeteksi balkteri Escherichial 

coli dilalkuka ln palda l medial EMB da ln terlihalt goresa ln wa lrna l hijalu metallik paldal 

medial tersebut sehingga l a lir minum isi ulalng da lpa lt menyeba lbka ln ga lnggua ln 

kesehalta ln seperti dialre.
1
 

Ha lsil nega ltif Escherichial coli daln Sallmonellal sp palda l salmpel alir minum 

isi ulalng di depot diseba lbkaln ka lrena l penalnga lna ln ya lng ba lik penyimpa lna ln a lir 

seperti storalge talnk (penyimpa lnaln a lir balku) ya lng tertutup altalu terlindungi, tidalk 

a ldal kebocoraln pa ldal tendon, alta lupun membersihkaln pera llaltaln depot sekalli 6 bulaln 

sehingga l ba lkteri tidalk a lda l ya lng berkemba lng.
7,28

 Pa lda l sa la lt penelitialn dila lkukaln 

lingkunga ln depot alir minum isi ulalng tida lk beralda l palda l daleralh tergenalng ra lwa l, 

tidak adanya tempalt pembualnga ln kotora ln alta lu salmpa lh sehingga l higienitals tetalp 

terjalga l, ha ll tersebut menyeba lbka ln mengura lngi resiko terjaldinya l pencemalraln 
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Escherichial coli daln Sallmonellal sp. Alda lnya l ba lkteri lalin palda l penelitialn ini 

menunjukkaln ciri-ciri balkteri Pseudomonals aleruginosal, Enterobalcter sp, altalu 

Citrobalcter sp kalrenal ba lkteri ini merupa lkaln ba lkteri Gra lm nega ltif daln balsil. 

Ba lkteri Pseudomonals aleruginosal merupa lkaln ba lkteri ya lng terseba lr luals di allalm 

bialsa lnya l terda lpalt di lingkunga ln seperti talnalh da ln alir.
29

 Sedalngka ln ba lkteri 

Citrobalcter sp merupalka ln ba lkteri ya lng sering dijumpali di permuka laln a lir, ta lnalh, 

da ln limbalh.
30

 Pa lda l balkteri Enterobalcter sp sering dijumpali jenis Enterobalcter 

alerogenes, Enterobalcter gergoviale, Enterobalcter hormalechei, daln Enterobalcter 

intermedius palda l alir minum isi ulalng.
31

 

Berda lsa lrka ln penelitialn ini disimpulkaln ba lhwa l balkteri Escherichial coli 

da ln Sallmonellal sp dalpa lt tertulalr dalri fekall ora ll ya lng terkontalminalsi malka lna ln altalu 

minumaln sehingga l da lpalt menyeba lbka ln ga lnggua ln pencernala ln seperti dialre, nyeri 

perut, daln mua ll muntalh. Alda lnya l ba lkteri tersebut paldal a lir minum isi ulalng 

mempengalruhi kua llitals a lir secalra l mikrobiologis sehingga l mengindika lsika ln 

kua llitals a lir bersih tela lh tercemalr. Ha lsil uji ba lkteri tidalk dida lpa ltkaln a lda lnya l ba lkteri 

Escherichial coli daln Sallmonellal sp sehingga l a lir minum palda l da leralh tersebut tidalk 

menimbulkaln ga lnggua ln kesehalta ln. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

5.1 Kesimpulaln 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn Perbalndinga ln Pertumbuhaln Escherichial coli 

da ln Sallmonellal sp Pa lda l Ha lri Pertalmal daln Ha lri Kedua l di Depot Alir Minum Isi 

Ula lng Kelura lha ln Tega ll Sa lri I-III da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l tida lk a ldalnya l 

pertumbuhaln Escherichial coli daln Sallmonellal sp pa lda l a lir minum ya lng dida lpa lt 

da lri depot. 

 

5.2 Salraln 

Bebera lpa l salra ln dalri peneliti sebalga li tindalk lalnjut dalri penelitialn ini ya litu: 

1. Untuk peneliti selalnjutnya l 

a. Meneliti pertumbuhaln ba lkteri Escherichial coli daln Sallmonellal sp 

pa ldal depot alir minum isi ulalng denga ln lalma l penyimpa lna ln 1 halri 

sa lmpali 7 ha lri. 

b. Da lpa lt memperluals wilalya lh penga lmbilaln sa lmpel sehingga l tidalk 

menutup kemungkinaln a ldalnya l ba lkteri Escherichial coli daln 

Sallmonellal sp pa lda l wilalya lh tersebut. 

2. Ba lgi pengusa lha l alta lu pemilik depot alir minum isi ulalng ha lrus selallu 

memperhaltikaln kebersihaln daln fungsi mesin depot alga lr da lpa lt mencega lh 

terkontalminalsi dalri balkteri Escherichial coli daln Sallmonellal sp. 
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Lalmpiraln 1 Ethicall Clealralnce 
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Lalmpiraln 2 Identifikalsi pertumbuhaln balkteri paldal medial Malc Conkey Algalr 

Kode sa lmpel Penga lmbilaln Pengula lnga ln Ba lkteri 

Depot Al Ha lri 1 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Positif 

 Ha lri 2 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Positif 

Depot B Ha lri 1 P1 Nega ltif 

  P2 Nega ltif 

  P3 Positif 

 Ha lri 2 P1 Nega ltif 

  P2 Nega ltif 

  P3 Positif 

Depot C Ha lri 1 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 

 

Positif 

 Ha lri 2 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Positif 

Depot D Ha lri 1 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Positif 

 Ha lri 2 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Positif 

Depot E Ha lri 1 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Nega ltif 

 Ha lri 2 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Nega ltif 

Depot F Ha lri 1 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Positif 

 Ha lri 2 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Positif 

Depot G Ha lri 1 P1 Nega ltif 

  P2 Nega ltif 

  P3 Nega ltif 

 Ha lri 2 P1 Nega ltif 

  P2 Nega ltif 
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  P3 Nega ltif 

Depot H Ha lri 1 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Positif 

 Ha lri 2 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Positif 

Depot I Ha lri 1 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Positif 

 Ha lri 2 P1 Positif 

  P2 Positif 

  P3 Positif 

 

Lalmpiraln 3 Halsil pewalrnalaln Gralm balkteri 

Kode sa lmpel Penga lmbilaln Pengula lnga ln Gra lm Bentuk 

Depot Al Ha lri 1 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

  P3 Gra lm - Ba lsil 

 Ha lri 2 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

  P3 Gra lm - Ba lsil 

Depot B Ha lri 1 P3 Gra lm - Ba lsil 

 Ha lri 2 P3 Gra lm - Ba lsil 

Depot C Ha lri 1 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

  P3 

 

Gra lm - Ba lsil 

 Ha lri 2 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

  P3 Gra lm - Ba lsil 

Depot D Ha lri 1 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

  P3 Gra lm - Ba lsil 

 Ha lri 2 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

  P3 Gra lm - Ba lsil 

Depot E Ha lri 1 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

 Ha lri 2 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

Depot F Ha lri 1 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 
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  P3 Gra lm - Ba lsil 

 Ha lri 2 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

  P3 Gra lm - Ba lsil 

Depot H Ha lri 1 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

  P3 Gra lm - Ba lsil 

 Ha lri 2 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

  P3 Gra lm - Ba lsil 

Depot I Ha lri 1 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

  P3 Gra lm - Ba lsil 

 Ha lri 2 P1 Gra lm - Ba lsil 

  P2 Gra lm - Ba lsil 

  P3 Gra lm - Ba lsil 

 

Lalmpiraln 4 Identifikalsi Escherichial coli paldal medial EMB daln Sallmonellal sp 

paldal medial SSAl 

Kode sa lmpel Penga lmbilaln Pengula lnga ln Medial Ha lsil 

Depot Al Ha lri 1 P1 EMB Nega ltif 
  P2 EMB Nega ltif 

  P3 EMB Nega ltif 

 Ha lri 2 P1 EMB Nega ltif 

  P2 EMB Nega ltif 

  P3 EMB Nega ltif 

Depot B Ha lri 1 P3 SSAl Nega ltif 

 Ha lri 2 P3 SSAl Nega ltif 

Depot C Ha lri 1 P1 SSAl Nega ltif 

  P2 SSAl Nega ltif 

  P3 

 

SSAl Nega ltif 

 Ha lri 2 P1 SSAl Nega ltif 

  P2 SSAl Nega ltif 

  P3 SSAl Nega ltif 

Depot D Ha lri 1 P1 SSAl Nega ltif 

  P2 SSAl Nega ltif 

  P3 SSAl Nega ltif 

 Ha lri 2 P1 SSAl Nega ltif 

  P2 SSAl Nega ltif 

  P3 SSAl Nega ltif 

Depot E Ha lri 1 P1 EMB Nega ltif 

  P2 EMB Nega ltif 
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 Ha lri 2 P1 EMB Nega ltif 

  P2 EMB Nega ltif 

Depot F Ha lri 1 P1 SSAl Nega ltif 

  P2 SSAl Nega ltif 

  P3 SSAl Nega ltif 

 Ha lri 2 P1 SSAl Nega ltif 

  P2 SSAl Nega ltif 

  P3 SSAl Nega ltif 

Depot H Ha lri 1 P1 EMB Nega ltif 

  P2 EMB Nega ltif 

  P3 EMB Nega ltif 

 Ha lri 2 P1 EMB Nega ltif 

  P2 EMB Nega ltif 

  P3 EMB Nega ltif 

Depot I Ha lri 1 P1 EMB Nega ltif 

  P2 EMB Nega ltif 

  P3 EMB Nega ltif 

 Ha lri 2 P1 EMB Nega ltif 

  P2 EMB Nega ltif 

  P3 EMB Nega ltif 
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Lalmpiraln 5 Halsil uji staltistik 

Descriptive Sta ltistics 

 N Ralnge Minimum Malximum Sum Mealn 

Jumlalh balkteri 18 0 0 0 0 .00 

Halri 18 1 0 1 9 .50 

Vallid N (listwise) 18      

Descriptive Sta ltistics 

 Std. Devialtion Valrialnce 

Jumlalh balkteri .000 .000 

Halri .514 .265 

Vallid N (listwise)   

Calse Processing Summa lry 

 

Calses 

Vallid Missing Totall 

N Percent N Percent N Percent 

Jumlalh balkteri 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

Halri 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

Tests of Norma llity 

 

Kolmogorov-Smirnov
a

l Shalpiro-Wilk 

Staltistic df Sig. Staltistic df Sig. 

Jumlalh balkteri . 18 . . 18 . 

Halri .334 18 .000 .642 18 .000 
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Lalmpiraln 6 Dokumentalsi 

Pengalmbilaln salmpel 

 

 

 

 

 

 

 

Penalnalmaln sa lmpel ke Malc Conkey Algalr 

 

 

 

 

 

 

 

Halsil medial Malc Conkey Algalr 
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Galmbalraln mikroskopik balkteri (pewalrnalaln Gralm) 

 

 

 

 

 

 

Halsil medial EMB    Halsil medial SSAl 
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Lalmpiraln 8 Alrtikel Penelitialn 

 

Perbalndingaln Pertumbuhaln Escherichial coli daln Sallmonellal sp Paldal Halri Pertalmal 

daln Halri Kedual di Depot Alir Minum Isi Ulalng 

Khaliral Rezkinal

1
, Alnce Roslinal

2 

1
Fa lkulta ls Kedokteraln Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral 

Emalil: khaliral.rezkinal18@gmalil.com 

2
Depa lrtemen mikrobiologi Fa lkultals Kedokteraln Universita ls Muha lmmaldiya lh  

Suma lteral Utalra l 

Emalil: a lnceroslinal@gmalil.com 

 

AlBSTRAlCT 

Balckground: refill drinking walter is drinking walter thalt is processed through purificaltion 

alnd does not halve al bralnd thalt is produced by refill drinking walter depots. Drinking walter 

thalt is consumed must be protected from microbiall contalminaltion, such als Escherichial 

coli alnd Sallmonellal sp. Objective: the alim of this study wals to compalre the number of 

Escherichial coli alnd Sallmonellal sp colonies on the first daly alnd the second daly alt the 

refill drinking walter depot. Methods: this resealrch is aln observaltionall alnallytic study using 

al ca lse control alpproalch using the Non Probalbility Salmpling technique with the Totall 

Salmpling method, na lmely talking alll salmples (9 salmples) in the Tegall Salri I-III Villalge, 

followed by identificaltion of Escherichial coli alnd Sallmonellal sp balcterial in the salmples alt 

the Microbiology Lalboraltory of FK UMSU Results: there wals no Escherichial coli on EMB 

medial alnd Sallmonellal sp on SSA l medial. Conclusion: there is no growth of Escherichial 

coli alnd Sallmonellal sp in drinking walter obtalined from the depot. 

Keywords: Refill drinking walter, Escherichial coli, Sallmonellal sp 

 

AlBSTRAlK 

Lalta lr belalkalng: a lir minum isi ulalng a lda llalh a lir minum ya lng diproses melallui penjernihaln 

da ln tidalk memiliki merek ya lng di produksi oleh depot alir minum isi ulalng. Alir minum 

ya lng dikonsumsi ha lrus terhinda lr dalri cemalra ln mikrobal, seperti Escherichial coli daln 

Sallmonellal sp. Tujualn: tujua ln dalri penelitialn ini alda llalh untuk mengetalhui perbalndinga ln 

jumlalh koloni Escherichial coli daln Sallmonellal sp pa ldal ha lri pertalmal daln ha lri kedual di 

depot alir minum isi ulalng. Metode: penelitialn ini merupalkaln penelitialn a lnallitik 

observa lsiona ll mengguna lka ln pendekaltaln calse control teknik Non Probalbility Salmpling 

denga ln metode Totall Salmpling ya litu menga lmbil seluruh salmpel (9 salmpel) di Keluralha ln 

Tega ll Sa lri I-III dila lnjutkaln identifikalsi ba lkteri Escherichial coli daln Sallmonellal sp 

terhalda lp salmpel di La lbora ltorium Mikrobiologi FK UMSU. Halsil: tida lk terdalpa lt 
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Escherichial coli paldal medial EMB da ln Sallmonellal sp palda l medial SSAl. Kesimpulaln: tida lk 

a ldalnya l pertumbuhaln Escherichial coli daln Sallmonellal sp pa ldal a lir minum ya lng dida lpa lt dalri 

depot. 

Kaltal kunci: Alir minum isi ulalng, Escherichial coli, Sallmonellal sp 

 

PENDAlHULUAlN 

Alir merupa lkaln kebutuhaln palling 

mendalsa lr ba lgi ma lkhluk hidup terutalma l 

pa ldal malnusia l kalrenal sekitalr 68% 

komponen tubuh terdiri dalri a lir. 

Kebutuha ln a lir minum setialp ora lng 

berbedal-beda l denga ln kisa lra ln 2,1 liter 

hingga l 2,8 liter per halri ya lng dipenga lruhi 

oleh alktivitals a ltalupun beralt balda ln.
1
 

Mengkonsumsi a lir minum sa lnga lt 

diperlukaln higienitalsnya l, seperti ya lng 

dikalta lkaln World Heallth Orgalnizaltion 

(WHO) a lir minum ya lng idea ll alda llalh a lir 

minum ya lng da lpa lt dikonsumsi dengan 

jernih, bersih, tidalk berbalu, daln tidalk 

berwa lrnal.
2
 Berda lsa lrka ln Riset Keseha lta ln 

Da lsa lr (Riskesdals) talhun 2013, sebalnya lk 

94,1% a lir minum rumalh talngga l di 

Indonesia l tercaltalt da llalm ka ltegori ba lik 

ka lrenal a lirnya l jernih, tidalk memiliki ralsa l, 

tidalk berwalrna l, tidalk berbusa l, daln tidalk 

berbalu, wa lla lupun malsih ditemui kuallitals 

a lir ya lng tida lk jernih di rumalh talngga l 

seba lnya lk 3,3% daln ya lng lalinnya l a lir 

minum memiliki walrna l 1,6%, beralsa l 

denga ln 2,6%, berbusal 0,5%, sertal berbalu 

1,4%.
3
 

Kebutuha ln a lir minum balgi 

malsya lra lka lt terutalmal diperkotala ln 

mendorong timbulnya l keingina ln 

mengkonsumsi Alir Minum Da llalm 

Kema lsa ln (AlMDK) da ln Alir Minum Isi 

Ula lng (AlMIU). AlMDK merupa lka ln alir 

minum ya lng diuji kua llitalsnya l terlebih 

da lhulu daln diproduksi oleh industri, 

kemudialn da lpalt diedalrka ln ke ma lsya lra lka lt. 

Seda lngka ln AlMIU a lda lla lh alir minum ya lng 

diproses melallui penjernihaln da ln tidalk  

 

memiliki merek ya lng diproduksi oleh 

Depot Alir Minum Isi Ula lng (DAlMIU). 

Pengguna la ln AlMDK dia lngga lp lebih 

higienis da lripaldal AlMIU, a lka ln tetalpi 

mengkonsumsi AlMDK seka lra lng 

menga llalmi penurunaln da ln ma lsya lra lka lt 

lebih memilih minum mengguna lka ln 

AlMIU ka lrena l alir ya lng dida lpalt lebih 

ba lnya lk da ln ha lrga l lebih terjalngka lu. Da lri 

segi kua llitalsnya l, AlMIU belum tentu 

terjalmin higienis dikalrena lkaln dalpa lt 

terkontalminalsi balkteri.
4
  

Dijumpali 10 sa lmpel positif 

menga lndung ba lkteri Escherichial coli 

(E.coli) alta lu Coliform, hall ini 

membuktikaln suda lh tercemalrnya l a lir da ln 

da lpalt berisiko menga llalm dialre.
5
 Ba lkteri 

E.coli dallalm alir minum isi ulalng 

disebalbka ln beberalpa l fa lktor ya lkni 

pencemalra ln palda l sumber alir balku ya lng 

diguna lka lnnya l, penya lringa ln ya lng kura lng 

malksima ll, altalupun pengemalsa ln da ln 

pencucialn ga llon pena lmpung a lir minum 

isi ulalng.
4
 110 sa lmpel alir minum di 

rumalh talngga l, terda lpalt 102 (92,7%) 

sa lmpel menga lndung Coliform da ln halnya l 

8 (7,3%) salmpel tidalk menga lndung 

Coliform.
6
 Pa ldal a lir minum rumalh malka ln 

da ln calfe dijumpali ka lndunga ln Coliform 

ya lng tida lk memenuhi persya lra lta ln 

ba lkteriologis seba lnya lk 16 sa lmpel.
3
 Alir 

ga llon isi ula lng da ln a lir ga llon bermerek 

tidalk dijumpali balkteri Sallmonellal typhi 

denga ln totall 30 sa lmpel.
7
 Uji 

ba lkteriologis pa lda l depot alir minum isi 

ulalng denga ln 32 sa lmpel dijumpali 

seba lnya lk 9 sa lmpel (28%) terkontalminalsi 

ba lkteri Coliform ya lng memiliki indeks 

Most Probalble Number (MPN) Coliform 
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> 0/100 ml sedalngka ln Menteri Kesehalta ln 

RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 

menga ltalka ln balhwa l kalda lr baltals ya lng 

diperbolehkaln untuk Escherichial coli daln 

Coliform alda llalh 0/100 ml sa lmpel.
8
  

METODE PENELITIAlN 

 Jenis penelitialn ini alda llalh 

a lnallitik observalsiona ll denga ln pendekalta ln 

calse control untuk mengetalhui 

perbalndinga ln pertumbuhaln Escherichial 

coli daln Sallmonellal sp pa lda l ha lri pertalma l 

da ln halri kedual di depot alir minum isi 

ulalng. Penelitialn ini dilalkukaln pa ldal bula ln 

Jalnua lri 2023. Untuk pengalmbilaln sa lmpel 

dilalkuka ln di depot alir minum isi ulalng 

keluralha ln Tega ll Salri I-III dila lnjutkaln 

identifikalsi balkteri terhalda lp sa lmpel di 

La lbora ltorium Mikrobiologi Fa lkulta ls 

Kedoktera ln Universitals Muha lmmaldiya lh 

Suma lteral Utalra l. Teknik penga lmbilaln 

sa lmpel Non Probalbility Salmpling denga ln 

metode Totall Salmpling. Besa lr sa lmpel 

da llalm penelitialn seba lnya lk 9 sa lmpel. 

Ha lsil ya lng diperoleh dalri penelitialn, 

dilalkuka ln pengola lha ln da ltal denga ln 

mengguna lka ln ta lbel distribusi. 

 Alla lt ya lng diguna lka ln a lda llalh 

calwa ln petri, kalpals lidi steril, lalmpu 

Bunsen, korek a lpi, ose, ta lbung rea lksi, ra lk 

talbung rea lksi, incuba ltor, walda lh steril 100 

ml, pipet tetes, alutoklalf, daln colony 

counter. 

 Ba lha ln-ba lha ln ya lng diguna lka ln 

pa ldal penelitialn a ldallalh sa lmpel alir minum, 

Malc Conkey Algalr, Eosin Methylen Blue 

A lgalr (EMBAl), Sallmonellal Shigellal Algalr 

(SSAl), Mueller Hinton A lgalr (MHAl), 

Na lCl 0,9%, Kerta ls lalbel, Alluminium foil, 

Alqua ldest, Ma lsker, da ln Sa lrung ta lnga ln. 

Persialpaln, Sterilisalsi, daln 

Pengalmbilaln salmpel 

1. Persia lpaln sa lmpel, Peneliti 

mempersialpka ln allalt daln balha ln ya lng 

a lkaln diguna lka ln da llalm penelitialn ini. 

2. Sterilisalsi a llalt da ln ba lhaln, setelalh a lla lt 

da ln ba lhaln dipersia lpkaln, kemudialn 

seluruh alla lt ya lng a lka ln diguna lka ln 

dicuci bersih terlebih dalhulu 

kemudialn dikeringka ln daln 

dibungkus denga ln ka lin lallu 

disterilkaln da llalm a lutoklalf palda l suhu 

121˚ daln tekalna ln 1 altmosfer selalmal 

15 menit. 

3. Penga lmbilaln sa lmpel, almbil salmpel 

a lir minum isi ulalng pa lda l depot da ln 

dimalsukka ln ke dalla lm walda lh steril, 

tutup walda lh denga ln ra lpa lt, beri lalbel 

pa ldal setia lp sa lmpel, balwa l sa lmpel ke 

La lbora ltorium Mikrobiologi. 

Identifikalsi Escherichial coli 

1. Ha lri perta lmal, sema li sa lmpel paldal 

medial Malc Conkey Algalr 

2. Eralmka ln palda l inkuba ltor palda l suhu 

37˚ selalmal 18-24 ja lm 

3. Ha lri kedua l, koloni ya lng tumbuh 

pa ldal Malc Conkey di kultur paldal 

medial EMB untuk mendeteksi 

ba lkteri E.coli 

4. Eralmka ln palda l inkuba ltor palda l suhu 

37˚ selalmal 18-24 ja lm 

5. Ha lri ketiga l, koloni ya lng tumbuh 

pa ldal EMB suspensi pa lda l Na lCl 

fisiologis denga ln sta lnda lr McFa lrla lnd, 

kemudialn semali palda l medial MHAl 

6. Eralmka ln palda l inkuba ltor palda l suhu 

37˚ selalmal 18-24 ja lm 

7. Ha lri keempalt, hitung jumla lh koloni 

E.coli mengguna lka ln colony counters 

Identifikalsi Sallmonellal sp 

1. Ha lri perta lmal, sema li sa lmpel paldal 

medial Malc Conkey Algalr 

2. Eralmka ln palda l inkuba ltor palda l suhu 

37˚ selalmal 18-24 ja lm 

3. Ha lri kedua l, koloni ya lng tumbuh 

pa ldal Malc Conkey di kultur paldal 

medial SSAl untuk mendeteksi balkteri 

Sallmonellal sp 

4. Eralmka ln palda l inkuba ltor palda l suhu 

37˚ selalmal 18-24 ja lm 
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5. Ha lri ketiga l, koloni ya lng tumbuh 

pa ldal SSAl suspensi pa lda l Na lCl 

fisiologis denga ln sta lnda lr McFa lrla lnd, 

kemudialn semali palda l medial MHAl 

6. Eralmka ln palda l inkuba ltor palda l suhu 

37˚ selalmal 18-24 ja lm 

7. Ha lri keempalt, hitung jumla lh koloni 

Sallmonellal sp mengguna lka ln colony 

counters

HAlSIL PENELITIAlN 

Talbel 1 Distribusi frekuensi pertumbuhaln Escherichial coli daln Sallmonellal sp pada 9 depot 

Ba lkteri 
Pertumbuhaln ba lkteri 

hari ke-1 

Pertumbuhan bakteri 

hari ke-2 

% 

Escherichial coli 0 0 0 

Sallmonellal sp 0 0 0 

Totall 0 0 0 

Berda lsa lrka ln talbel 1 menunjukkaln ba lhwa l dalri 9 sa lmpel depot alir minum isi ulalng 

tidalk terdalpa lt pertumbuhaln balkteri Escherichial coli daln Sallmonellal sp. 

PEMBAlHAlSAlN 

Ha lsil penelitialn ya lng telalh 

dilalkuka ln diperoleh balhwa l tidalk terdalpa lt 

pertumbuhaln Escherichial coli daln 

Sallmonellal sp. Ha lsil pemeriksala ln sa lmpel 

ya lng ditalna lm palda l medial Malc Conkey 

A lgalr menunjukkaln alda lnya l pertumbuhaln 

koloni 8 salmpel, koloni tersebut 

kemudialn ditalna lm palda l medial selektif 

Eosin Methylene Blue (EMB) untuk 

menumbuhkaln balkteri Escherichial coli 

da ln medial selektif Sallmonellal-Shigellal 

A lgalr (SSAl) untuk menumbuhkaln ba lkteri 

Sallmonellal sp. Na lmun, tidalk ditemukaln 

a ldalnya l pertumbuhaln koloni berwalrna l 

hijalu metallik palda l EMB da ln koloni 

berwa lrnal hitalm di SSAl a lka ln tetalpi 

talmpa lk koloni berwalrnal kehitalmaln di 

EMB da ln koloni berwa lrnal bening di SSAl, 

ha ll itu membuktikaln balhwa l tidalk alda l 

pertumbuhaln balkteri Escherichial coli daln 

Sallmonellal sp palda l seluruh salmpel alir 

minum isi ulalng. 

Pa lda l penelitialn ini salma l seperti 

penelitialn sebelumnya l tentalng 

Identifikalsi Ba lkteri Escherichial coli Palda l 

Alir Minum Isi Ula lng di Kelura lha ln 

Talmpa ln Kecalma ltaln Pa lyung Seka lki 

Peka lnbalru menga lta lkaln ba lhwa l tida lk 

dijumpali balkteri Escherichial coli palda l a lir 

minum isi ulalng ya lng membedalka lnnya l 

a ldalla lh palda l penga lmbilaln sa lmpel halnya l 

dilalkuka ln sa ltu ka lli daln penga lmbilaln a lir 

tidalk berda lsa lrkaln la lmal penyimpa lna ln di 

depot kemudialn dilalnjutkaln mendeteksi 

ba lkteri mengguna lka ln medial selektif, 

pewa lrnala ln Gra lm, da ln realksi biokimial.
9
 

Seda lngka ln penelitialn ya lng tela lh 

dilalkuka ln penga lmbilaln sa lmpel dual kalli 

berdalsa lrka ln wa lktu penyimpa lna ln alir di 

depot < 24 jalm da ln > 24 jalm kemudialn 

mendeteksi balkteri mengguna lka ln medial 

selektif. 

Berda lsa lrka ln penelitialn tentalng 

Alna llisis Cema lra ln Ba lkteri Escherichial 

coli, Sallmonellal sp Palda l Depot AlMIU 

Kelura lha ln Cemalni Ka lbupa lten Sukoha lrjo 

menya lta lka ln balhwa l dalri totall 7 salmpel 

ya lng dila lkukaln tida lk alda l tercemalrnya l 

ba lkteri Escherichial coli alkaln tetalpi 

terdalpa lt 1 salmpel terkontalminalsi 

Sallmonellal sp denga ln pertumbuhaln 

koloni berwalrna l bening diserta li bintik 

hitalm palda l SSAl kemudia ln palda l 
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pewa lrnala ln Gra lm terlihalt balkteri Gra lm 

nega ltif daln bentuk sel baltalng pendek.
10

 

Penelitialn la lin denga ln sa lmpel 

berbedal tentalng Pengujia ln Sallmonellal 

Denga ln Mengguna lka ln Media l SSAl da ln 

E.coli Mengguna lka ln Media l EMB Pa lda l 

Ba lha ln Pa lnga ln menunjukkaln ha lsil nega ltif 

a ldalnya l ba lkteri Sallmonellal palda l dalging 

ikaln giling, ika ln a lsin, malka lna ln 

ka lleng/sa lrden daln sosis di medial selektif 

SSAl. Alka ln tetalpi dijumpali ba lkteri 

Escherichial coli di medial selektif EMB 

pa ldal ba lha ln palnga ln berupa l da lging ika ln 

giling.
11

 

Ha lsil penelitialn mengena li 

Alna llisis Cema lra ln balkteri Coliform Da ln 

Escherichial coli Palda l Depot Alir Minum 

Isi Ula lng menga lta lkaln ba lhwa l terdalpa lt 

cemalraln ba lkteri Coliform daln E.coli 

denga ln calra l mendeteksi balkteri 

Escherichial coli dilalkuka ln palda l medial 

EMB da ln terlihalt goresa ln wa lrna l hijalu 

metallik palda l medial tersebut sehingga l a lir 

minum isi ulalng da lpa lt menyeba lbka ln 

ga lnggua ln keseha ltaln seperti dialre.
1
 

Ha lsil nega ltif Escherichial coli 

da ln Sallmonellal sp pa ldal sa lmpel alir 

minum isi ulalng di depot disebalbka ln 

ka lrenal pena lnga lna ln ya lng ba lik 

penyimpa lnaln a lir seperti storalge talnk 

(penyimpa lnaln a lir balku) ya lng tertutup 

a ltalu terlindungi, tidalk a ldal kebocoraln 

pa ldal tendon, a ltalupun membersihkaln 

peralla ltaln depot sekalli 6 bulaln sehingga l 

ba lkteri tidalk a lda l ya lng berkemba lng.
7,12

 

Pa lda l sala lt penelitialn dilalkuka ln 

lingkunga ln depot alir minum isi ulalng 

tidalk beralda l palda l daleralh tergenalng ra lwa l, 

tempalt pembualnga ln kotora ln a ltalu sa lmpa lh 

sehingga l higienitals tetalp terjalga l, ha ll 

tersebut menyeba lbka ln mengura lngi resiko 

terjaldinya l pencema lraln Escherichial coli 

da ln Sallmonellal sp. Alda lnya l ba lkteri lalin 

pa ldal penelitialn ini menunjukkaln ciri-ciri 

ba lkteri Pseudomonals aleruginosal, 

Enterobalcter sp, alta lu Citrobalcter sp 

ka lrenal balkteri ini merupalkaln ba lkteri 

Gra lm nega ltif daln ba lsil. Ba lkteri 

Pseudomonals aleruginosal merupalka ln 

ba lkteri ya lng terseba lr luals di a lla lm 

bialsa lnya l terdalpa lt di lingkunga ln seperti 

talna lh da ln a lir.
13

 Sedalngka ln ba lkteri 

Citrobalcter sp merupalkaln ba lkteri ya lng 

sering dijumpali di permukalaln alir, talna lh, 

da ln limbalh.
14

 Pa lda l balkteri Enterobalcter 

sp sering dijumpali jenis Enterobalcter 

alerogenes, Enterobalcter gergoviale, 

Enterobalcter hormalechei, daln 

Enterobalcter intermedius palda l alir minum 

isi ulalng.
15

 

Berda lsa lrka ln penelitialn ini 

disimpulkaln ba lhwa l ba lkteri Escherichial 

coli daln Sallmonellal sp da lpa lt tertulalr dalri 

fekall orall ya lng terkonta lminalsi malka lna ln 

a ltalu minumaln sehingga l da lpa lt 

menyeba lbka ln ga lnggua ln pencernala ln 

seperti dialre, nyeri perut, daln mua ll 

muntalh. Alda lnya l ba lkteri tersebut paldal a lir 

minum isi ulalng mempenga lruhi kuallitals 

a lir secalral mikrobiologis sehingga l 

mengindikalsika ln kuallitals a lir bersih telalh 

tercemalr. Ha lsil uji ba lkteri tidalk 

didalpa ltkaln a lda lnya l ba lkteri Escherichial 

coli daln Sallmonellal sp sehingga l a lir 

minum paldal da leralh tersebut tidalk 

menimbulkaln ga lnggua ln kesehalta ln. 

KESIMPULAlN 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn 

Perba lndinga ln Pertumbuhaln Escherichial 

coli daln Sallmonellal sp Pa lda l Ha lri Perta lmal 

da ln Ha lri Kedua l di Depot Alir Minum Isi 

Ula lng Kelura lha ln Tegall Sa lri I-III da lpa lt 

disimpulkaln balhwa l tidalk alda lnya l 

pertumbuhaln Escherichial coli daln 

Sallmonellal sp palda l alir minum ya lng 

didalpa lt dalri depot. 

SAlRAlN 

Bebera lpa l salra ln dalri peneliti 

seba lga li tindalk lalnjut dalri penelitialn ini 

ya litu: 
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1. Untuk peneliti selalnjutnya l 

a. Meneliti pertumbuhaln ba lkteri 

Escherichial coli daln Sallmonellal 

sp pa lda l depot a lir minum isi 

ulalng denga ln la lmal penyimpa lna ln 

1 ha lri salmpa li 7 halri. 

b. Da lpa lt memperluals wila lya lh 

penga lmbilaln sa lmpel sehingga l 

tidalk menutup kemungkinaln 

a ldalnya l ba lkteri Escherichial coli 

da ln Sallmonellal sp pa ldal wilalya lh 

tersebut. 

2. Ba lgi pengusa lha l a lta lu pemilik depot 

a lir minum isi ulalng ha lrus sela llu 

memperhaltikaln kebersihaln daln 

fungsi mesin depot alga lr da lpa lt 

mencegalh terkontalminalsi da lri 

ba lkteri Escherichial coli daln 

Sallmonellal sp. 
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